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Penelitian ini membahas tata bahasa penanda modalitas intensional dalam bahasa Korea melalui pendekatan
konteks situasi. Empat tata bahasa penanda modalitas intensional bahasa Korea yang dibahas adalah -gess-, -
eul geos, -eulge, dan -eullae. Bagi pemelgar bahasa Korea, keempat tata bahasa penanda modalitas
intensional dalam bahasa K orea tersebut memiliki kerumitan tersendiri saat digunakan dikarenakan
kemiripan makna yang dimilikinya. Akan tetapi, belum ditemukan adanya penelitian yang membahas tata
bahasa tersebut dalam bahasa Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tata bahasa
penanda modalitas intensional di dalam korpus drama dan menganalisis konteks situasi yang menggunakan
empat tata bahasa penanda modalitas intensional dalam bahasa K orea tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini menggunakan korpus
naskah drama berjudul “Jinsimi Data’. Melaui penelitian ini, dapat diidentifikasi 198 kali kemunculan tata
bahasa penanda modalitas intensional, yang dapat diklasifikasikan secararinci berdasarkan subyeknya. Pada
subjek orang pertama, penanda modalitas -gess- muncul sebanyak 66 kali; -eul geos 31 kali; -eulge 64 kali;
dan -eullae 4 kali. Sementara pada subjek orang kedua, -gess- muncul sebanyak 16 kali; -eul geos 10 kali;
dan -eullae 7 kali. Pada penelitian ini diklasifikasikan 9 konteks situasi menggunakan kalimat deklaratif dan
5 konteks situasi menggunakan kalimat interogatif.

This research discusses intentional modality expressed in Korean grammar through context of situation
approach. Four of the Korean grammar that express intentional modality that are being discused here are -
gess-, -eul geosi-, -eulge(yo), and -eullag(yo). Korean learners face difficulties in distinguishing these
expressions due to their own similar meaning. However, research that discuss intentional modality expressed
in Korean grammar has not been conducted in Indonesian. The purpose of this research isto identify Korean
grammars that express intentional modality inside the drama script and analyze the contexts of situation
which use intentional modality marker. The method used in this research is qualitative descriptive method
with literature review. The corpus of this research is a script from dramatitled “Jinsimi Data’. Through this
research, intentional modality's frequency isidentified 198 times according to its subject. In first person
subject, -gess- appears 66 times; -eul geos 31 times; -eulge 64 times; and -eullae 4 times. The frequency of
intentional modality in second person subject shows that -gess- appears 16 times; -eul geos 10 times; and -
eullae 7 times. This research also classified 9 contexts of situation that appear with declarative sentence and
5 contexts of situation that appear with interrogative sentence.
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